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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui : (a) Kesalahan 

yang sering dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita yang berkaitan dengan materi persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel. (b) Faktor-faktor yang 

menyebabkan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas 

VIIB SMP Negeri 47 Halmahera Selatan. Pengumpulan 

data di lakukan dengan metode tes soal dan wawancara.  

Dalam penelitian ini ada beberapa kesalahan yang di 

alami siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel siswa 

kelas VII B SMP Negeri 47 Halmahera Selatan. Kesalahan 

tersebut adalah: (1) Kesalahan dalam memahami soal 

cerita, (2) kesalahan dalam menentukan model 

matematikanya, (3) kesalahan dalam menentukan rumus. 

Dalam penelitian ini peneliti menemukan sebanyak 10 

siswa tidak memahami soal cerita. Dimana mereka tidak 

mampu dalam mengidentifikasi atau menentukan ide 

pokok yang terkandung dalam soal cerita. Di mana ke – 10 

siswa tersebut dalam menyelesaikan soal tidak menuliskan 

ditanya dan diketahui. Kemudian ada sebanyak 9 siswa 

yang mengalami kesalahan menentukan model 

matematika. Kesalahan menentukan model matematika 

adalah kesalahan di mana siswa dalam mengubah soal 

cerita ke dalam bentuk model matematika. Ada sebanyak 

5 siswa yang mengalami kesalahan dalam menentukan 

atau menggunakan rumus saat pengerjaan atau 

menyelesaikan soal cerita. Kesalahan menentukan rumus 

adalah kesalahan dimana siswa bingung dalam 

menentukan rumus mana yang mau di gunakan dalam 

proses penyelesaian soal cerita. 

Kata-kata kunci: Analisis 

kesalahn; teori poliya; sistem 

Persamaan linera; 

pertidaksamaan; linear dua 

variable.  
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang mempunyai peranan 

penting dalam meningkatkan taraf hidup dan tingkat sumber daya manusia 

(SDM). Pendidikan memang merupakan hal yang paling penting karena 

pendidikan merupakan suatu kewajiban yang berlangsung selama seseorang 

masih hidup dan berakal sehat. Oleh karena itu, pendidikan dapat menghasilkan 

manusia yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar, logika, kemampuan 

berpikir kritis, inisiatif, unggul dan berdaya saing. Matematika merupakan salah 

satu bidang ilmu yang memberikan kontribusi besar terhadap kehidupan, dan 

keberadaannya erat kaitannya dengan dunia pendidikan. Situasi ini 

menggambarkan betapa pentingnya matematika bagi kemanusiaan dan 

pendidikan (Syahda,2021). 

Pendidikan matematika merupakan salah satu bidang yang terus berkembang 

da1n menjadi perhatian penting dalam dunia pendidikan. Salah satu materi yang 

diajarkan dalam matematika adalah persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel. materi ini merupakan dasar yang penting dalam pemahaman konsep 

matematika lebih lanjut, sehingga pemahaman yang baik terhadap materi ini 

sangat diperlukan. Namun, dalam proses pembelajaran, sering kali siswa 

mengalami kesulitan dalam mengalami soal cerita yang berkaitan dengan materi 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Kesalahan yang sering terjadi 

antara lain kesulitan dalam memahami masalah, kesulitan dalam merumuskan 

persamaan matematika yang tepet, serta kesulitan dalam menyelesaikan 

permasalahan secara sistematis.  

Menurut (Pratiwi. 2022). menyatakan bahwa persamaan dan pertidaksamaan 

linear satu variabel merupakan materi matematika yang banyak siswa kesulitan 

dalam memecahkan masalah, khususnya masalah cerita yang diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dari hasil penelitian (Ratnamutia, 2020). terlihat jenis 

kesalahan yang dilakukan siswa berkemampuan tinggi, kesalahan utama yang 

dilakukan siswa adalah siswa tidak dapat mentransformasikan soal cerita ke 

dalam model matematika. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil penelitian 

(Pujiastuti, 2020).  yang mengatakan bahwa Jenis kesalahan yang dilakukan oleh 

siswa dengan memiliki kemampuan tinggi yaitu siswa melakukan kesalahan prinsip 

dimana siswa tidak dapat mengubah soal cerita ke dalam model matematika. 

Analisis kesalahan siswa sangat penting dan harus terus dikembangkan agar 

guru mengetahui kesalahan siswa di mana saja sehingga guru dapat 

mengidentifikasi dan memeriksa kesalahan yang sering dilakukan siswa, dan pada 

akhir proses pembelajaran guru dapat memilih kesalahan yang tepat. Strategi agar 

siswa tidak melakukan kesalahan lagi. Untuk mengidentifikasi kesalahan 

matematika siswa diperlukan strategi khusus dalam menyelesaikan permasalahan 
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matematikan khususnya soal cerita tentang persamaan dan pertidaksamaan linear 

satu variabel, salah satunya dengan menggunakan langkah penyelesaian polya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan berbagai kesalahan 

yang dilakukan siswa ketika menyelesaikan soal cerita persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel. Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

data yaitu metode pengolahan data menjadi informasi. Jenis indikator kesalahan 

yang digunakan yaitu Menurut Newman. Subyek penelitiannya adalah siswa 

kelas VII B SMP Negeri 47 Halmahera Selatan. Pengumpulan data menggunakan 

ujian tertulis dan wawancara. Berdasarkan temuan yang diperoleh, subjek 

melakukan beberapa kesalahan yaitu kesalahan dalam menangkap informasi yang 

terkandung dalam soal cerita sehingga menyulitkan subjek untuk menyelesaikan 

langkah selanjutnya. Subjek juga tidak dapat mengubah pertanyaan berdasarkan 

kesalahan tersebut. Soal diubah ke dalam bentuk model matematika, dan 

kesimpulan jawabannya tidak dituliskan (Bunga Permaganti, 2023) 

Soal yang diberikan berupa situasi sehari-hari atau permasalahan cerita yang 

mungkin ditemui oleh siswa. Jadi peneliti melakukan analisis kesalahan pada 

pertanyaan ini. Soal cerita yang pertama yang terdapat pada nomor 3 dan Jawaban 

yang dipilih pada penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1  

 
Gambar 1.1. Hasil Jawaban Nomor 3 

Gambar1.1. diatas merupakan soal cerita pertama yang disajikan oleh peneliti. 

Hasil kerja atau jawaban tersebut dilakukan analisis untuk mengetahui jenis 

kesalahan yang dialami oleh siswa. Setelah itu subjek langsung ditelaah dan 

dilakukan mewawancara sesuai dengan hasil tes yang dikerjakan subjek yaitu 

siswa. Dari Gambar 1.1 dapat terlihat bahwa subjek sebenernya sudah mengetahui 

apa yang diketahui namun tidak mengerti dengan maksud soal tersebut dan pada 

akhirnya hanya menambah angka-angka yang tertulis pada soal yaitu angka 2 dan 

26 menjadi 2 + 26 = 28 tanpa memahami kalimat yang disajikan pada soal dapat 

dibentuk menjadi suatu model matematika. Siswa juga tidak menuliskan variabel 

yang seharusnya terdapat pada materi ini. Kesalahan lain juga subjek tidak 

menuliskan kesimpulan dari apa yang ia kerjakan. 

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan secara tertulis dan hasil wawancara kepada 

subjek berdasarkan hasil jawaban yang diberikan subjek pada soal cerita 
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sebelumnya, maka terdapat beberapa kesalahan soal nomor 3: Pada soal cerita 

tersebut, kesalahan yang dilakukan subjek yaitu kesalahan dalam menangkap 

informasi pada soal sehingga subjek kesulitan ke proses selanjutnya. Kesalahan itu 

juga disebabkan oleh faktor lain yaitu subjek tidak menuliskan pemisalan 

variabelnya seperti x, y atau lainnya serta tidak menerjemahkan soal tersebut ke 

bentuk matematika. Subjek juga tidak menuliskan kesimpulan dengan tepat yang 

berarti subjek tidak memahami pertanyaan yang diajukan secara benar. Kemudian 

peneliti mewawancara subjek dan menunjukkan letak jenis kesalahan subjek bahwa 

subjek salah menangkap informasi sehingga akibatnya subjek akan kesulitan untuk 

melanjutkan pada proses selanjutnya. Subjek masih tidak memahami bahwa 

informasi seperti nama pada soal yang diberikan dapat dimisalkan sebagai variabel 

yang dapat dijadikan bentuk matematika. Subjek mengatakan bahwa materi 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel sulit dikerjakan dan subjek 

merasa kebingungan saat mengerjakannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita 

persamaan linear satu variabel berdasarkan langkah Polya, yaitu (1) kesalahan 

memahami masalah yaitu tidak dapat menuliskan informasi terkait masalah apa 

yang diketahui dan ditanyakan pada soal, kesalahan membuat rencana yaitu tidak 

dapat mengubah kalimat soal kedalam model matematika serta kesalahan dalam 

memilih langkah-langkah penyelesaian, kesalahan melaksanakan rencana yaitu 

kesalahan penulisan jawaban serta kurang menguasai konsep operasi hitung, dan 

kesalahan memeriksa kembali jawaban yaitu siswa enggan serta tidak terbiasa 

dalam memeriksa kembali jawaban. (2) faktor penyebab kesalahan yaitu 

pemahaman siswa rendah dalam memahami konsep terkait materi persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel, kesulitan menerjemahkan soal cerita kedalam 

model matematika, siswa kurang teliti dalam keterampilan berhitung (Pratiwi, 

2019). 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah jenis kesalahan yang dilakukan siswa 

yaitu (1) kesalahan dalam memahami masalah, (2) kesalahan dalam membuat 

perencanaan, (3) kesalahan dalam melaksanakan perencanaan, dan (4) kesalahan 

dalam mengecek kembali. Jenis kesalahan yang paling banyak dilakukan adalah 

kesalahan dalam melaksanakan perencanaan. Faktor penyebab siswa melakukan 

kesalahan adalah siswa kesulitan dalam memahami maksud kalimat dalam soal, 

siswa kurang memahami bentuk soal, dan siswa kurang teliti dalam mengerjakan 

soal (Fauziah, 2021). Sejalan dengan hal tersebut peneliti mencoba untuk 

menganalisis kesalahan siswa SMP pada materi persamaan dan pertidaksamaan 

linear satu variabel. 

 

2. METODE PENELITIAN  
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Penelitian ini bersifat deskriptif berupa hasil tertulis dan wawancara dari orang-

orang yang diamati. Penelitian ini bersifat eksploratif karena dalam tujuan 

disebutkan untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan siswa melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika pada pokok bahasan persamaan 

dan pertidaksamaan linear satu variabel. Subjek penelitian ini adalah siswa SMP 

Negeri 47 Halmahera Selatan siswa kelas VIIB. Karena jumlah siswa kelas VIIB 

berjumlah 22 orang. Maka subjek penelitian ini yang di tes semua siswa kelas VIIB. 

Instrument penelitian adalah alat atau vasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih baik, dan lebih cepat, lengkap, dan 

sistematis sehingga mudah diolah, adapun instrumen yang digunakan sebagai 

berikut. 

1. Soal Tes 

Soal tes tulisan dirangcang oleh peneliti, dalam pembuatan soal ini 

disesuaikan dengan kurikurum yang berlaku di SMP Negeri 47 Halmahera 

Selatan yaitu kurikurum 13. Soal ini disusun dalam bentuk uraian tentang coal 

cerita materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Hal ini 

dimaksud kompetensi, kompetensi dasar dan indikator yang telah ditentukan. 

Soal tes dibuat dengan mengadopsi soal yang suda ada, serta peneliti juga 

membuat soal sendiri. Soal tes yang disusun berisi tentang soal cerita materi 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. 

2. Wawancara 

Wawancara pada penelitian ini merupakan wawancara tidak terstruktur, 

petunjuk umum wawancara dalam penelitian ini hanya berisi tentang garis 

bagaimana siswa dapat memjawat soal cerita, karena dalam penelitian ini yang 

dianalisis hanya kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Sebelum 

melakukan wawancara, terlebih dahulu peneliti meminta kejujuran siswa dalam 

menjawab setiap soal. Hal ini perlu dilakukan agar siswa dapat mengubah soal 

cerit dalam bentuk model matemetika.  

Pada penelitian ini mengunakan teknik analisis kualitatif dengean metode 

deskriptif atau teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian 

yang bersifat menggambarkan kenyataan atau faktar sesuatu data yang diperoleh 

dengan tujuan untuk mengetahui tingat kesalahan siswa dalam mengejakan soal 

himpunan khususnya pada soal cerita. 

Menurut Pamungkas, (2020) mereka mengatakan bahwa ada 3 cara dalam 

menganalisis data yaitu: 

1. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses pemilihan atau penyerdehanaan data yang 

diperoleh dari tulisan-tulisan yang tercatat di lapangan 

2. Penyajian data 

https://doi.org/10.63976/jimat.v5i1.730
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Hasil pekerjaan siswa yang sudah di pilih akan di sajikan dan di jadikan 

sebagai bahan wawancara 

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan verifikasi kesimpulan data di peroleh dari hasil reduksi data 

dan penyajian data.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Proses penelitian dan pengumpulan data dilaksanakan di sekolah SMP Negeri 47 

Halmahera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada hari senin tanggal 10 juni 

2024 di SMP Negeri 47 Halmahera Selatan kelas VIIB yang berjumlah 22 siswa 

yang terdiri dari 10 laki-laki dan 12 perempuan.  

Setelah siswa menyelesaikan soal tes, maka peneliti mendapatkan jawaban dari 

siswa. Kemudian jawaban yang telah didapatkan oleh peneliti dikoreksi dan 

diindentifikasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Beberapa siswa 

mengalami kesulitan yang sama dalam mengerjakan soal cerita seperti sulit dalam 

memahami soal cerita, kemudian sulit dalam menentukan model matematika, 

kesulitan dalam menggunakan rumus. Peneliti mewawancarai satu persatu siswa 

yang ikut melaksanakan tes berikut ini adalah paparan data dari jawaban siswa 

untuk setiap butir soal.  

Butir soal Nomor 1 

Taman bunga pak Rahman berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 

diagonalnya (3x + 15) meter dan (5x + 5) meter. Panjang diagonal taman bunga 

tersebut adalah…. 

Analisis kesalahan dalam menyelesaikan soal tes pada peserta didik dengan 

kesalahan memahami soal cerita dan menentukan model matematika (S2).  

Paparan dan hasil tes dan wawancara S2 dalam menyelesaikan masalah pada nomor 

1 

 
Gambar 1.  Hasil Pekerjaan Subjek S2 pada soal Nomor 1 

Berdasarkan tes uraian pada nomor 1 yang dikerjakan oleh S2 menunjukkan 

bahwa S2 tidak dapat menuliskan permisalan, diketahui, ditanya, bahkan tidak 

menggunakan rumus dalam menyelesaikan soal cerita tersebut. Terlihat pada 

jawaban S2 langsung menjawab tanpa menggunakan proses penyelesaian. Jika kita 
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lihat dari hasil pekerjaan S2 tidak memahami soal. Ini berdasarkan hasil wawancara 

yang diperoleh dari peneliti. Berikut wawancaranya: 

P  :”Ade kenapa jawab seperti ini (menunjuk jawaban siswa)”? 

S2 : “kita tara mangarti kak” 

P :“tara mangartinya dimana?” 

S2 :“dalam menentukan model matematika dan tara mangarti deng soal” 

P :“kalau ade tara mangarti dengan model matematika dan tara mangarti  

dengan soal, berarti ade bisa menentukan rumus yang digunakan?” 

S2 :“menentukan rumus pun kita tara mangarti kak”. 

Jadi hasil wawancara tersebut S2 bingung dalam menyelesaikan soal sebab ia 

tidak mengerti dalam mengerjakan soal cerita, ia tidak mampu dalam menentukan 

model matematikanya serta tidak menggunakan rumus. Sehingga siswa tersebut 

langsung menjawab soal tanpa melakukan atau menentukan penyelesaian. Berikut 

adalah skema atau alur kesalahan yang dialami oleh S2. 

a1 :Siswa tidak mampu memahami soal  

a2 : Siswa mampu memahami soal dengan menuliskan apa yang diketahui dan  

       ditanyakan 

a3 : Siswa memahami soal, tapi tidak menuliskan misalkan ditanya dan  

      diketahui 

a4 : Siswa memahami soal, hanya menuliskan diketahui 

b1 : Siswa tidak mampu dalam menentukan model matematikanya 

b2 : Siswa mampu menentukan model matematikanya 

b3 : Siswa salah dalam menentukan model matematikanya 

c1 : Salah dalam menggunakan rumus 

c2 : Menggunakan rumus yang benar 

c3 : Langsung dijawab tanpa menggunakan rumus 

c4 : Salah menggunakan rumus, jawaban benar 

c5 : Tidak menggunakan rumus 

kesalahan yang dialami S2 yaitu a1, b1, c5.  

  

Butir soal Nomor 2 

Fikri membeli 5 buku tulis disebuah tokoh, ia membayar dengan uang Rp 

20.000.00, dan mendapat pengembalian Rp 2.500.00, jika harga 1 buku tulis 

tersebut x rupiah maka model matematika yang benar adalah…. 

Analisi kesalahan dalam menyelesaikan soal tes pada siswa (S1). 

https://doi.org/10.63976/jimat.v5i1.730
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Paparan dan hasil tes wawancara S1 dalam menyelesaikan masalah pada nomor 2 

 
Gambar 2. Hasil Pekerjaan Subjek S1 pada Soal Nomor 2 

Berdasarkan hasil tes uraian pada nomor 2 yang dikerjakan oleh S1 

menunjukkan bahwa S1 menuliskan bentuk matematikanya tetapi tidak menuliskan 

memisalkan, diketahui dan ditanya. S1 memahami atau mengerti soal akan tetapi 

bingung dalam menentukan rumus dan tidak menuliskan diketahui dan ditanya. Ini 

hasil wawancara yang diperoleh peneliti. Berikut wawancaranya: 

P : “adek mangerti dengan soal ini?” 

S1 : “sebenarnya kita mangerti dengan soal kaka” 

P : “tapi kenapa jawabanmu seperti ini dek?” 

S1 : “karna saya bingung mulai dari mana dalam cara menyelesaikannya” 

P : “bingung karena pa dek?” 

S1 : “karena dalam menentukan rumus dan model matematikanya” 

Siswa tersebut mengatakan ia tidak mengerti dengan rumus. Jadi siswa ini 

bingung dalam menggunakan rumus. Ia tidak paham mau menggunakan rumus yang 

mana. Makanya ia, menjawab soal scerita nomor 2 ini secara asal-asalan sesuai 

dengan kemampuannya.  

a1 : Siswa tidak mampu memahami soal  

a2 : Siswa mampu memahami soal dengan menuliskan apa yang diketahui dan  

     ditanyakan 

a3 : Siswa memahami soal, tapi tidak menuliskan misalkan ditanya dan  

      diketahui 

a4 : Siswa memahami soal, hanya menuliskan diketahui 

 

b1 : Siswa tidak mampu dalam menentukan model matematikanya 

b2 : Siswa mampu menentukan model matematikanya 

b3 : Siswa salah dalam menentukan model matematikanya 

 

c1 : Salah dalam menggunakan rumus 

c2 : Menggunakan rumus yang benar 

c3 : Langsung dijawab tanpa menggunakan rumus 

c4 : Salah menggunakan rumus, jawaban benar 

c5 : Tidak menggunakan rumus 
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kesalahan yang dialami S1 yaitu a3, b3, c5.  

 

Butir soal nomor 3 

Kebun sayur pak joko berbentuk persegi dengan panjang diagonal (4x + 6) dan (2x 

+ 16) meter. Panjang diagonal kebun sayur tersebut adalah… 

Analisi kesalahan dalam menyelesaikan soal tes pada siswa (S6) 

Paparan dan hasil tes dan wawancara S6 dalam menyelesaikan masalah pada nomor 

3 

 

Gambar 3.  Hasil Pekerjaan Subjek S6 pada Soal Nomor 3 

Pada jawaban soal yang dikerjakan oleh S6 menunjukan jawaban akhirnya betul. 

Namun dalam langkah penyelesaian soal cerita ini, siswa langsung menuliskan hasil 

ahirnya tanpa menuliskan ditanyakan dan diketahui. Siswa ini hanya kesulitan 

dalam pengunaan rumus, ini berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti. 

Berukut wawancaranya: 

P : “ini adek pejawaban so betul memang, tapi kenapa adek tara gunakan  

     diketahui dan dan ditanyakan!” 

S6 : “tara bisa kaka!”  

P : “barang kenapa kong?” 

S6 : “kita tara mengerti” 

P : “tidak mengertinya pada bagian mana dek?” 

S6 : “rumusnya kak, kalau pada soalnya kita paham ” 

Dari hasil wawancara siswa mengatakan bahwa ia mengerti dengan soal cerita. 

Siswa paham dengan maksud soal pada nomor 3 ini akan tetapi ia kesulitan dalam 

penggunaan rumus. 

a1 : Siswa tidak mampu memahami soal  

a2 : Siswa mampu memahami soal dengan menuliskan apa yang diketahui dan  

      ditanyakan 

a3 : Siswa memahami soal, tapi tidak menuliskan misalkan ditanya dan  

      diketahui 

a4 : Siswa memahami soal, hanya menuliskan diketahui 

 

b1 : Siswa tidak mampu dalam menentukan model matematikanya 
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b2 : Siswa mampu menentukan model matematikanya 

b3 : Siswa salah dalam menentukan model matematikanya 

 

c1 : Salah dalam menggunakan rumus 

c2 : Menggunakan rumus yang benar 

c3 : Langsung dijawab tanpa menggunakan rumus 

c4 : Salah menggunakan rumus, jawaban benar 

c5 : Tidak menggunakan rumus 

kesalahan yang dialami S6 yaitu a3, b3, c5.  

 

Butir soal nomor 4 

Nada membeli kue untuk lebaran. Harga 1 kaleng kue nastar sama dengan 2 kali 

harga 1 kaleng kue keju. Harga 3 kaleng kue nastar dan 2 kaleng kue keju Rp 

480.000,00. Uang yang harus dibayarkan nada untuk membeli 2 kaleng kue nastar 

dan 3 kaleng kue keju adalah…. 

Analisi kesulitan S11 pada tes soal nomor 4 

Paparan dan hasil tes dan wawancara S2 dalam menyelesaikan masalah pada nomor 

4 

 

Gambar 4.  Hasil Pekerjaan Subjek S11 pada soal Nomor 4 

Berdasarkan tes uraian pada nomor 4 yang dikerjakan oleh S11 menunjukkan 

bahwa S11 tidak dapat menuliskan permisalan, diketahui, ditanya, bahkan tidak 

menggunakan rumus dalam menyelesaikan soal cerita tersebut. Terlihat pada 

jawaban S11 langsung menjawab tanpa menggunakan proses penyelesaian. Jika kita 

lihat dari hasil pekerjaan S11 tidak memahami soal. Ini berdasarkan hasil 

wawancara yang diperoleh dari peneliti. Berikut wawancaranya: 

P : “Ade kenapa jawab seperti ini (menunjuk jawaban siswa)? 

S11 : “kita tara mangarti kak” 

P : “tara mangartinya dimana?” 

S11 : “dalam menentukan model matematika dan tara mangarti deng soal” 

P : “kalau ade tara mangarti dengan model matematika dan tara mangarti 

dengan soal, berarti ade bisa menentukan rumus yang digunakan?” 

S11 : “menentukan rumus pun kita tara mangarti kak”. 
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Jadi hasil wawancara tersebut S11 bingung dalam menyelesaikan soal sebab ia 

tidak mengerti dalam mengerjakan soal cerita, ia tidak mampu dalam menentukan 

model matematikanya serta tidak menggunakan rumus. Sehingga siswa tersebut 

langsung menjawab soal tanpa melakukan atau menentukan penyelesaian. Berikut 

adalah skema atau alur kesalahan yang dialami oleh S11. 

a1 : Siswa tidak mampu memahami soal  

a2 : Siswa mampu memahami soal dengan menuliskan apa yang diketahui dan  

      ditanyakan 

a3 : Siswa memahami soal, tapi tidak menuliskan misalkan ditanya dan  

      diketahui 

a4 : Siswa memahami soal, hanya menuliskan diketahui 

 

b1 : Siswa tidak mampu dalam menentukan model matematikanya 

b2 : Siswa mampu menentukan model matematikanya 

b3 : Siswa salah dalam menentukan model matematikanya 

 

c1 : Salah dalam menggunakan rumus 

c2 : Menggunakan rumus yang benar 

c3 : Langsung dijawab tanpa menggunakan rumus 

c4 : Salah menggunakan rumus, jawaban benar 

c5 : Tidak menggunakan rumus 

kesalahan yang dialami S2 yaitu a1, b1, c5. 

 

Butir soal nomor 5 

Umur ayah p tahun dan ayah 6 tahun lebih tua dari paman. Jika jumlah umur paman 

dan ayah 38 tahun, maka model matematika yang tepat adalah…. 

Analisis kesulitan S9 dalam mengerjakan soal tes nomor 5 

 

Gambar 5.  Hasil Pekerjaan Subjek S9 pada soal Nomor 5 

Berdasarkan hasil tes uraian pada nomor 5 yang dikerjakan oleh S9 

menunjukkan bahwa S9 menuliskan bentuk matematikanya tetapi tidak menuliskan 
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memisalkan, diketahui dan ditanya. S9 memahami atau mengerti soal akan tetapi 

bingung dalam menuliskan diketahui dan ditanya. Ini hasil wawancara yang 

diperoleh peneliti. Berikut wawancaranya: 

P : “adek mangarti dengan soal ini?” 

S9 : “sebenarnya kita mangarti dengan soal kaka” 

P : “tapi kenapa jawabanmu seperti ini dek?” 

S9 : “karna saya bingung mulai dari mana dalam menyelesaikannya” 

P : “bingung karena pa dek?” 

S9 : “karena dalam menentukan rumus dan model matematikanya” 

Siswa tersebut mengatakan ia tidak mengerti dengan rumus. Jadi siswa ini 

bingung dalam menggunakan rumus. Ia tidak paham mau menggunakan rumus yang 

mana. Makanya ia, menjawab soal scerita nomor 5 ini secara asal-asalan sesuai 

dengan kemampuannya.  

a1 : Siswa tidak mampu memahami soal  

a2 : Siswa mampu memahami soal dengan menuliskan apa yang diketahui dan  

      ditanyakan 

a3 : Siswa memahami soal, tapi tidak menuliskan misalkan ditanya dan  

      diketahui 

a4 : Siswa memahami soal, hanya menuliskan diketahui 

 

b1 : Siswa tidak mampu dalam menentukan model matematikanya 

b2 : Siswa mampu menentukan model matematikanya 

b3 : Siswa salah dalam menentukan model matematikanya 

 

c1 : Salah dalam menggunakan rumus 

c2 : Menggunakan rumus yang benar 

c3 : Langsung dijawab tanpa menggunakan rumus 

c4 : Salah menggunakan rumus, jawaban benar 

c5 : Tidak menggunakan rumus 

kesalahan yang dialami S1 yaitu a3, b3, c5.  

Pembahasan 

 Berdasarkan analisis data penelitian yang telah dijelaskan diatas diperoleh hasil 

bahwa siswa menlakukan kesalahan dalam mengerjakan soal-soal cerita. Berikut 

kesalahan yang dialami siswa. 

a. Kesulitan dalam memahami soal 

Kesulitan memahami soal adalah kesulitan yang dialami siswa dalam 

menentukan atau mengidentifikasi makna atau ide pokok yang terdapat dalam 
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soal cerita. Dalam penelitian ini ada sekitar 5 orang siswa yang mengalami 

kesulitan dalam memahami soal cerita. Salah satunya adalah pekerjaan S2 dalam 

menyelesaikan soal cerita nomor 1. Di mana dalam pengerjaan soal tersebut 

tampak langsung menjawab. Dalam penyelesaian S2 tidak menuliskan ditanya 

dan diketahui. Dan bahkan tanpa proses penyelesaian.  

b. Kesulitan dalam menentukan  model matematika 

Kesulitan dalam menentukan model matematika adalah kesulitan siswa 

dalam mengubah soal cerita kedalam bentuk matematika langsung. Pada 

kesulitan dalam menentukan model matematika ada sekitar 5 orang siswa yang 

kesulitan dalam menentukan model matematika. Dimana siswa-siswa tersebut 

dalam mengerjakan atau menyelesaikan soal meraka mengalami kesulitan dalam 

menentukan model matematika. Dalam pengerjaan soal kadang ada yang 

menuliskan penyelesaian, diketahui, serta ditanya. Akan tetapi dalam 

menentukan model matematika suatu soal cerita salah atau keliru. Contohnya 

pekerjaan S9 dalam menyelesaikan soal nomor 5. Dalam mengerjakan soal 

nomor 5 S9  ini menuliskan penye dan diketahui, akan tetapi S9 kesulitan dalam 

menentukan model matematikanya. Dimana tanpak pada jawaban yang 

dituliskan oleh siswa (S9) di mana dalam menuliskan model matematikanya 

salah. 

c. Kesulitan dalam menentukan rumus matematika 

Kesulitan menentukan rumus matematika adalah kesulitan yang dialami 

siswa dalam mengerjakan soal dimana siswa bingung dalam menentukan rumus. 

mau pakai rumus apa yang tepat dalam mengerjakan atau menyelesaikan soal 

cerita. Pada kesulitan dalam menentukan rumus ini, ada sebanyak 2 orang siswa 

yang sulit dalam menentukan menentukan rumus saat mengerjakan atau 

menyelesaikan soal cerita. Dalam menyelesaikan soal cerita siswa-siswa tersebut 

dalam memahami dan menentukan model matematika tidak kesulitan dalam 

menentukannya. Namun dalam menentukan rumus mereka kesulitan saat dalam 

menyelesaikan soal cerita. Ada juga siswa yang hanya menuliskan model 

matematikanya akan tetapi tidak menggunakan rumus, soal siswa tersbut 

bingung mau memakai rumus apa. Contohnya pekerjaan siswa (S1) di mana 

tanpak pada jawaban siswa hanya menuliskan model matematika pada soal 

nomor 2. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan uaraian analisis data serta pembahasan terhadap siswa kelas VII 

SMP Negeri 47 Halmahera selatan tahun ajaran 2023-2024 dapat di simpulkan 

sebagai berikut. 
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1. Jenis – jenis kesulitan yang di alami oleh siswa dalam mengerjakan soal cerita 

pada materi himpunan siswa kelas VII SMP Negeri 47 Halmahera selatan adalah 

sebagai berikut. 

a. Kesulitan siswa dalam memahami bentuk soal cerita, siswa tidak mampu 

dalam memahami atau mengartikan soal cerita. Tidak mampu dalam 

menemukan masalah, tidak terbiasa dalam menuliskan di ketahui dan 

ditanyakan. Tidak paham dengan soal cerita. 

b. Kesulitan dalam menentukan model matematika. Di mana siswa bingung 

menentukan bentuk matematika soal cerita.  

c. Kesulitan dalam menggunakan rumus. 

2. Hasil wawancara yang di peroleh peneliti, kebanyakan siswa mengatakan bahwa 

tidak mengerti dengan soal cerita, kemudian tidak mengerti dengan rumus di 

mana siswa tidak tahu menggunakan rumus yang mana dalam mengerjakan soal 

cerita. 

3. Dalam penelitian ini peneliti menemukan sebanyak 9 siswa tidak memahami 

soal cerita. Dimana mereka tidak mampu dalam mengidentifikasi atau 

menentukan ide pokok yang terkandung dalam soal cerita. Di mana ke – 5 siswa 

tersebut dalam menyelesaikan soal tidak menuliskan ditanya dan diketahui. 

Kemudian ada sebanyak 3 siswa yang mengalami kesulitan menentukan model 

matematika. Kesulitan menentukan model matematika adalah kesulitan di mana 

siswa dalam mengubah soal cerita ke dalam bentuk model matematika. Ada 

sebanyak 2 siswa yang mengalami kesulitan dalam menentukan atau 

menggunakan rumus saat pengerjaan atau menyelesaikan soal cerita. Kesulitan 

menentukan rumus adalah kesulitan dimana siswa bingung dalam menentukan 

rumus mana yang mau di gunakan dalam proses penyelesaian soal cerita. 
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